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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan dalam menganalisis pengaruhnya tingkat tambahan
bio enzim plus probiotik Lactobacillus salivarius terhadap protein efisiensi rasio (PER) dan income
over féed cost (IOFC) burung puyuh. Literasi materi yang digundkan yaitu pakan komersial, bio
enzim plus probiotik Lactobacillus salivarius, dan burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica)
betand umur 90 hari sebanyak 320 ekor. Pengguanaan métodé yang diterapkan dalam penelitian
merupakan eksperimen, dengan menggunakan Rancaggan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan, masing — masing uldngdn terdapat 20 ekor burung puyuh s¢hinggd total
sampel berjumlah 320 ekor dengan PO= pakan komersial tanpa probiotik Lactobacillus salivarius,
P1= pakan komersial + probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi plus bio enzim 1,5g/kg,
P2= pakan komersial + probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi + bio enzim 3g/kg, P3=
pakan komersial + probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi plus bio enzim 4,5g/kg.
Variabel yang digundkan adalah PER dan IOFC. Datd yang diperoleh dari penelitian diandlisa
dengan menggunakan uji ANOVA (Analysis of Varians) dan dilanjutkan dengan uji BNT. Analisis
ragam menunjukkdn bahwa penambahdn bioenzim plus probiotik Lactobacillus salivarius
berpengaruh nyata (P<0,05) tyrhddc’xg PER dan IOFC. Rata-rata PER puyuh dari masing- masing
perlakuan yaitu PO : 1,62% P1: 1,69 P2 : 1,73*, P3 : 1,80°. Rata — rata IOFC burung puyuh dari
masing-masing perlakuan yaitu perlakuan PO : Rp 20.613% P1: Rp 21.209°, P2 : Rp 21.927%, P3 :
Rp 22.804°. Kesimpulannya yaitu penambahan bio enzim plus probiotik Lactobacillus salivarius
dapat meningkatkan PER dan IOFC. Penambahan probiotik Lactobacillus salivarius sebanyak 4,5
g/kg pakan dengan hasil yang diperoleh terbaik melalui rataan PER 1,80 dan IOFC Rp 22.803,50.
Kata kunci: burung puyuh (Coturnix-coturnix japonlca), protein efisiensi rasio, income over feed
cost (IOFC), bio enzim, lactobacillus salivarius.

EFFECT OF BIO ENZYME PLUS PROBIOTIC Lactobacillus salivarius TO PROTELN
EFF1CIENCY RATIO AND 1INCOME OVER FEED COST (IOFC) OF QUAILS
Abstract

The purpOse of this reseach was to analyze the effect Of additional levels of bio-enzyme
plus probiotic Lactobacillus salivarius on protein efficiency ratio (PER) and income Over feed cost
(IOFC) of quail. Literacy materials used were commercial feed, bio-enzymes plus probiotic
Lactobacillus saliuarius, and 320 female quail (Coturnix-coturnix japonica) aged 90 days. The
method used in this study was experimental, using a completely randoriized design (CRD) with 4
treatments and 4 replications, each replicate contained 20 quails so that the total sample was 320
with PO = commercial feed wlthout probiotic Lactobacillus salivarius, P1 = commercial feed +
encapsulated Lactobacillus salivarius probiotic plus 1.5g/kg bio-enzyme, P2= commercial feed +
encapsulated Lactobacillus salivarius probiotic plus 3g/kg bio-enzyme, P3 = commercial feed +
encapsulated Lactobacillus salivarius probiotic plus 4.5g/kg bio-enzyme . The variables used are
PER and IOFC. The data obtained from the study were analyzed using the ANOVA (Analysis of
Variance) test and continued with the BNT test. Analysis of variance showed that the addition Of
bioenzyme plus probiotic Lactobacillus salivarius had a signiflcant (P<0.05) effect on PER and
IOFC. The average PER of quail from each treatment was PO : 1.62a, P1 : 1.69ab, P2 : 1.73ab, P3
: 1.80b. The average quail IOFC for each treatment was treatment P0O: IDR 20,613a, P1: IDR
21,2093, P2: IDR 21,927ab, P3: IDR 22,804b. The conclusion is that the addition Of bio-enzyme
plus probiotic Lactobacillus salivarius can increase PER and IOFC. The addition of the probiotic
Lactobacillus salivarius as much as 4.5 g/kg of feed with the best results obtained with an average
PER of 1.80 and IOFC of IDR 22,803.50.

Keywords: quail (Coturnix-coturnix japonica), prOtein efficiency ratio, income over feed cost
(IOFC), bio enzymes, lactobacillus salivarius
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PENDAHULUAN

Burung puyuh banyak
diternakan karena memiliki sebuah
produksi telur yang cukup tinggi,
dengan hasil perbutir dari 200-300 buti
setiap ekor/tahun (Setyawan, 2011).
Faktor —utama keberhasilan dari
pemeliharaan burung puyuh terdapat
dari pakan yang dikonsumsi yang
sebagian besar tersusun dari bahan
pakan  konvensional, ketersediaan
bahan pakan yang terbatas. Dengan itu
perlu adanya penambahan  zat
tambahan pakan atau feed additive
agar dapat mencukupi kebutuhan
nutrisi burung puyuh. Salah satu feed
additive adalah probiotik.

Probiotik mampu  menjaga
keseimbangan komposisi
mikroorganisme selama proses

pencernaan burung puyuh sehingga
peningkatan pada daya cerna dengan
bahan nutrisi  melalui  penjagaan
kesehatan ternak. Manfaat lain dari

pemberian probiotik dapat
memperbaiki  pertumbuhan ternak,
meningkatkan produksi telur,
memperbaiki kesehatan dan

penghambatan bakter; patOgen seperti
Salmonella sp., E. coli, Clostridium
botulinum dll. (Harmini, 2014).
Probiotik menggantikan growth-
promoting antibiotic (AGP) vyang
membuktikan adanya bahaya untuk
keberlangsungan hidup pada
mikroorganisme pada tubuh,
dikarenakan penyebabnya nantik bisa
membunuh semua bakteri baik dan
bisa  menyebabkan  pembekasan
risestensi pada mikroorganisme.
Vitalitas bakteri probjotik dapat
dimanfaatkan dengan beberapa metode
agar tidak gampang rusak. Dengan
cara enkapsulasi, yang berarti sebuah
proses pelapisan bahan inti (coating)
dengan pemilihan bahan enkapsulasi
berkualitas. Fungsi sendir adanya
enkapsulasi probiotik bisa menjaga

kelestarian perbentukan sebuah bubuk
serta mudah dalam penggunaan untuk
pakan dan air minum. Mikroba pada
penggunaan melalui probiotik adalah
bakteri Lactobacillus saljvarius
berkapsulasi.

Menurut (Guanawan dkk 2003)
untuk  menginformasikan  tentang
penggunaan probiotik pada pakan
sehingga Dberpotensi meningkatkan
produktivitas pada ayam pedaging dan
ayam kampung dan ayam kampung,
yang dapat dijadikan acuan
penggunaan probiotik pada pakan
ayam petelur. Hingga saat ini, belum
ada penambahan bakteri enkapsulasi
Lactobacillus salivarius pada pakan

puyuh yang mengandung
mikromineral 0,5% pada bahan
enkapsulasi.

Peningkatan konsumsi pangan
juga dipengaruhi oleh penambahan bio
enzim. Salah satu enzim adalah enzim
selulase, yang memecah serat kasar.
Jika serat kasar tidak tercerna dengan
sempurna, pakan membutuhkan waktu
lebih lama untuk dicerna dan ternak
merasa kenyang, sehingga asupan
berkurang sehingga kandungan yang
masuk menghasilkan serat kasar yang
tinggi . dengan begitu menunjukkan
pada penambahan enzim dapat
memberikian  efek  positif  pada
peningkatan asupan puyuh (Amrullah,
2003).

Rasio efisiensi protein adalah
angka yang mewakili perolehan
keseluruhan massa dengan hasil pada
unit protein pada pakan. Dengan
pengertian tersebut membuktikan hasil
nilai C dengan rasio efisiensi dengan
protein tinggi yakni 1,03 £ 0,99.
Ketika berhadapan dengan nilai rasio
efisiensi protein C yang tinggi (1000
FTU/kg pakan), dengan dugaan
sementara enzim fitase pada pakan
bisa berprose dengan efektif untuk
memutus ikatan asam fitat membentuk
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sebuah  protein, sehinggga yang
dihasilkan dari  protein  menjadi
perubahan menjadi senyawa asam
amino sederhana yang nantinya muda
dicerna. (Rachmawati dkk (2014)

Nilai 1ncome Ovér Fééd cOst
(IOFC) adalah  selisih  antara
pendapatan dngan blaya pakan, IOFC
di peroleh dengan perhitungan selisih
antafa pendépatan petérnakan dengan
mengurangi biaya pakan. Dalam usaha
pembibitan, biaya variabel merupakan
biaya yang penting, terutama biaya
pakan, yaitu antafa 60-80% dari total
biadya. Pendapatan adalah produksi
ternak atau pertambahan berat badan
dikalikan melalui harga jual, dan pada
biaya pakan yakni total biaya produksi
ternak (Prawirokusumo, 1990).

MATER1 DAN METODE

Pada penelitian ini  tempat
penelitian dilaksanakan pada
peternakan Bapak Khafidz Murtaji,
dimana tempat penelitannya berlokasi
di Desa Bocek Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang
Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini
terlaksana pada tanggal 14 November
— 04 Desember 2022. Materi yang
digunakan pada penelitian ini adalah
probiotik dari genus Lactobacillus
salivarjus, bio enzim, burung puyih
(Coturnix-coturnix japonica) 320 ekor
betina umur 90 hari, pakan komersial.

Pada penelitian ini menggundkdn
metode eksperimen deng4n
Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Penelitian ini  menggunakan 4
perlakudan dan 4 ulangan dengan PO=
Pakan komersial tanpa probiotik
Lactobacillus salivarius, P1= Pdkan
komersial + probiotik Lactobacillus
salivarius terenkdapsulasi plus bio
enzim 1,5 g/kg, P2= Pakan komersial
+ probiotik Lactobacillus salivarius
térénkapsulosi plus bio enzim 3 g/kg,
P3= Pakan komersial + probiotlk

Lactobacilliis salivarius
terenkapsulasi plus bio enzim 4,5
g/kg. Peralatan yang digunakan adalah
timbangan digital scale 10g, nampan
penampung feses, ember plastic
sebagai tempat pakan perlakuan.

Pada penelitian ini variabel yang
diamati yakni pada protein efisiensi
rasio dan lncome over fe¢d cost
(IOFC). Hasil penelitian di analisis
menggunakan uji ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Protein Efisiensi Rasio

Melalui beberapa analisis
penelitian ~ menujukkan  perlakuan
penambahan bio enzim plus probiotlk
Lactobacillus salivarlus belpengéruh
ny4ta (P<0,05) tgrhadap PER. Adapun
nilai ratd-rata protein efisiensi rasio
(PER) burung puyuh dari masing
masing perldakuan yaitu: perlakudn
PO : 1,62 perlakugn P1 : 1,69%
perlakuan P2 : 1,73%, dan perlakuan
P3:1,80".

PENGARUH PENAMBAHAN
BIO ENZIM PLUS PROBIOTIK
Lactobacillus salivarius
TERHADAP PROTEIN
EFISIENSI RASIO
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Gambar 1. Nilai Rataan Protein Efisiensi
Rasio tiap perlakuan

Penambahan bio enzim plus
probiotik  Lactobacillus salivarius
membuat semakin tinggi terhadap
protein efisiensi rasio (PER) burung
puyuh hal ini karena dipengaruhi oleh
umur ternak, bertambahnya bobot
ternak dan pakan komsumsi berprotein
pada pakan sehingga tinggi nilai PER
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dengan hasil ternak semakin efisien
untuk memanfaatkan protein dalam
ransum, pada pemberian  jenis
probiotik dengan  hasil probiotik
Lactobacillus salivarius bisa
memberikan efek untuk meningkatkan
efisiensi pakan secara nydta.

Dengan begitu peran probiotik
sangat berperan aktif  dalam
pencernaan pakanyang lebih besar lagi
konsumsinya pada tubuh ternak
sehingga menghasilkantelur  yang
berkualitas dan tinggi. Melalui asupan
pakan yang sama, namun pada
produksi telur lebih tinggi. Sehingga
menimbulkan  penyebab  efisiensi
pakan lebih baik.

Sesuai dengan penemuan dengan
mengklaim (Kalsum et al 2012) bahwa
probiotik sendlri merupdakan produk
dari organisme hidup ndn-patogen
y4ng ditambdhan ke pakan dan dapat
mempengaruhi  laju  pertumbuhdn,
eflsiensi fansum, kecefhaan bafan
pakdn dan kesehatan terndk déngan
meningkatkan  keseimbagan pada
mikroorgasme pada salufan
percernadn.

Hal ini sesudl déngan penddpat
(Mahfudz 2010) yang menyatakan
bdhwa f4ctor ydng mempengaruhi
PER yakni pertambahan bobot baddn
dan konsurhsi  protein.  Semdkin
kecilnya imbdangan protein
mengakibatkan rendahnya nilai PER
sehingga memberikan pengaruh nyata
pada nilai PER, hal ini dipengaruhl
naiknya kadar protein,  yang
dikonsumsi dalam ransum.

Menurut (Wahju 1992) pada rasio
efisiensi protein memberikan
gambaran mengenai npenggunaan
protein dalam proses pertumbuhan
sehingga dampaknya pada berat badan
dan besar jumlah protein yang telah
dikonsumsi  sehingga berpengaruh
pada peningkatan efisiensi protein.
1ncome Over Feed COst (IOFC)

Hasil yang didapatkan dari
analisis ragam menunjukkan untuk
perlakyuan penambahan bio enzim
plus probiotik Léctobacillus salivarius
berpengaruh nyata (P<0,05) terhdap
Income Over Feed Cost (IOFC).
Addpun rata-rata /ncome Over Feed
Cost (IOFC) burung puyuh dari
masing  masing  perlakuan  yaltu:
perlakuan PO : Rp 20.613% perlakuan
P1 : Rp 21.209% perlakuan P2 : Rp
21.927%, dan perlékuan P3 : Rp
22.804".

PENGARUH PENAMBAHAN
BIO ENZIM PLUS
PROBIOTIK Lactobacillus
salivarius TERHADAP INCOME
OVER FEED COST (Rp)
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Gambar 2. Nilai Rataan /ncome Over Feed

Cost (IOFC).
Penambahan bio enzim plus
probiotik  Lactobacillus  salivarius

membuat semakin tinggi terhadap
Income Ouer Feed Cost (IOFC) puyuh
hal ini diakibatkan kualitas pakan
menjadi lebih baik dengan tambahan
beberapa enzim dengan menghasilkan
dari Lactobdcillus salivarius yang
berada didalam saluran pencernaan
dalam membuat pakan agar bisa
menjadi lebih efisien, sehingga nilai
gizi yang akan dihasilkan meningkat.
Hal ini sesual dengan pernyat4an
(Wasito 1997), bahwa Ldctobacillus
bisa membdntu sebuah  proses
pencernaan  utama bagi  ternak
khususnya yang masih muda dengan
melalui  stimulasi aktivitas enzlm
(pepsin). Lactobacillus ini jugak akan
menghasilkan sebuah enzim yang
memang sangat diperlukan pada
sebuah sistem pencernaan yakni
sukrase laktase dan peptidase yang
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memang diperlukan dalam
meningkatkan protedse yang akan
menghasilkan  peningkatan ~ pada
pemanfaatan pakan ternak sehingga
terjadi optimalisasi dan mempunyai
nilai keuntungan yang lebih ekonomis
yang lumayan tinggi.

Dari hasil rata-rata biaya pakan
perKg telur tersebut dapat diketahui
bahwa perlakudn, P3 berbeda nyata
dengan perlakuan PO, P1, dan P2.
Semakin  banyak prObitik dalam
pakan, semakin rendah harga pakn per
kilogram telur. Biaya pakan per
kilogram telur ditentukan berdasarkan
nilai faktor konvesi pakan dari
diperoleh sebelumnya

Biaya pakn/kg telur dihasilkan
dari nilal konvesl pakan yang
dikalikan dengan harga pakan. Selain
itu, biaya perkilogram telur juga
tergantung harga pakan. Harga pakan
komersial yang dipakai selarha
penelitian sebesar 8.000/kg, namun
setiagp perlakuan memiliki harga
pakan yang berbeda, PO= pakan
komersial Rp. 8.000, P1= pakan
komersial + probiotik 1,5g/kg Rp.
8.152, P2= pakan komersial +
probiotik 3,0g/kg Rp. 8.305, dan P3=
pakan komersial + probiotik 4,5g/kg
Rp. 8.456. Dari harga pakan tersebut
ada perbeddan halfga pakan setiap
perlakuan dikarendakan adanya
perbeddan kandungan probitik yang
ada didalamnya. Semakin tinggi
kandungan probiotik dalam pakn
semakin tinggi harga Pakan.

Menurut  Djaelani  (2015)
bahwa  tingginya biaya pakan
disebabkan tingginya biaya bahan
pakan. Meskipun biaya pakan dengan
probiotik lebih tinggi daripada tanpa
probiotik, biaya pakan yang diberikan
untuk menghasilkan satu kilogram
telur lebih rendah.

Menurtiit Suminar (2011) paka
ternak dalam permintaan tertinggi,

yaitu. 60-70% dari total biaya
produksi. Dengan demikian, minimnya
biaya produksi bahan makanan
meningkatkan biaya operasional.

KESIMPULAN

Berdasarkn hasil penelit¢an dan
pémbahasan di atas, maka.
disimpulkan penambahan bio enzim
plus probiotik Lactobacillus salivarius
dapat meningkatkan PER dan IOFC
burung puyuh. Penambahan bio enzim
plus probiotik Lactobacillus salivarius
sebanyak 4,5 g/kg pakan
menunjukkan hasil yang tertinggi
yaitu rataan PER 1,80 dan IOFC Rp
22.803,50.
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